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ABSTRAK 

Tanah clayshale ditemukan 5 meter dibawah permukaan tanah di daerah Hambalang. 

Rapuhnya tanah clay shale mengakibatkan tanah clay shale jarang dimanfaatkan 

dalam kebutuhan konstruksi. Kondisi fisis clayshale tidak optimal ketika saat kondisi 

kering dan juga saat tercampur air.  Penilitian ini dilakukan supaya nilai kohesi dan 

sudut geser dalam clayshale mendekati sempurna dengan proses stabilisasi. 

Pengambilan sample disturbed dilakukan di daerah Hambalang dengan ketentuan 

butiran lolos saringan 4mm. Pengujian yang dilakukan untuk memperoleh parameter 

tanah meliputi pengujian sifat fisis dan pengujian sifat mekanis. Berdasarkan hasil uji 

laboratorium, tanah clayshale asli memiliki dan nilai indeks plastisitas (IP) sebesar 

27,07% sehingga tanah clayshale termasuk CL (Clay-Low plastisity) menurut kategori 

USCS. Sampel clayshale asli dari desa hambalang memiliki nilai kadar air sebesar 

2,213% setelah penjemuran hingga kondisi jenuh kering permukaan (SSD), Nilai berat 

jenis 2,626, nilai batas cair (LL) 33,15% , nilai batas plastis (PL) 6,08%, dan nilai 

indeks plastisitas (IP) sebesar 27,07%. Dilakukan pencampuran bahan uji semen PPC 

untuk mengetahui nilai kohesi dan sudut geser dalam optimal dengan pencampuran 

5%,8%, dan 11% dari berat clayshale per satu sample. Nilai kohesi dan sudut geser 

dalam yang diperoleh setelah pengujian Triaxial UU pada sampel dengan penambahan 

semen portland pozzolan (PPC) meningkat, namun peningkatan yang terjadi bervariasi 

dan signifikan. Hal ini secara umum dapat membuktikan bahwa penambahan semen 

portland pozzolan (PPC) dapat meningkatkan parameter geser clayshale 45,8% dari 

tanah asli clayshale pada penambahan campuran PPC 11%. 

kata kunci : clayshale, stabilisasi, semen 
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Bab 1 

 Pendahuluan 

1.1  Latar Belakang 

Tanah adalah bagian penting pada setiap pekerjaan konstruksi, karena tanah 

berfungsi sebagai pendukung pondasi dari bangunan. Tanah sebagai dasar berdirinya 

suatu pekerjaan konstruksi sering mengalami masalah pergerakan tanah, terutama 

pada tanah-tanah dengan kondisi lunak. Masalah pergerakan tanah sering terjadi 

karena keadaan geografi di berbagai tempat yang memiliki curah hujan tinggi serta 

struktur geologi dan sifat rembesan tanah pada daerah setempat serta daerah potensi 

gempa, hal ini masih diperparah dengan minimnya kesadaran masyarakat akan bahaya 

gerakan tanah misalnya melakukan tindakan yang memicu terjadinya kelongsoran 

atau pergerakan tanah (Alhadar et al., 2014). 

Jumlah penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya membuat 

pembangunan infrastruktur dan konstruksi di Indonesia semakin bertambah, 

kebutuhan akan tempat tinggal dan aktifitas menyebabkan semakin banyak 

pembangunan konstruksi dan semakin banyak pula lahan yang diperlukan. Lahan 

untuk pembangunan fasilitas konstruksi mengakibatkan tidak dapat dihindari 

pembangunan di atas tanah yang memiliki kualitas kurang baik dalam bidang 

konstruksi seperti memiliki kekuatan dan daya dukung yang rendah. Salah satu contoh 

tanah yang memiliki kualitas kurang baik yaitu tanah clay shale (Stanislaus & 

Prihatiningsih, 2019) . 

Clayshale merupakan salah satu jenis tanah ekspansif yang akan mengalami 

pengembangan atau peningkatan volume apabila berkontaksi dengan air (Somantri et 

al., n.d.). Pada umumnya tanah clayshale sangat rentan terhadap perubahan iklim dan 

cuaca. Hal ini mengakibatkan terjadinya fissures dan pelapukan tanah (soil 

weathering) pada daerah-daerah yang terekspos secara langsung dengan udara. Proses 

ini secara otomatis mengakibatkan turunnya kuat geser tanah. Kuat geser yang 

menurun (strength degradation) yang berlangsung secara terus menerus akan 

menimbulkan potensi kelongsoran lereng. Kelongsoran lereng bisa dipicu pula oleh 
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masuknya air permukaan ke dalam timbunan lereng yang akan menambah penurunan 

kuat geser (Alhadar et al., 2014). 

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB), 2017, kejadian longsor di daerah Bogor terjadi sebanyak 147 kali 

dalam lingkup tahun 2009-2017 dengan rata-rata 16 kali kejadian dan 431 korban 

bencana setiap tahunnya. Secara statistik, Kabupaten Bogor merupakan daerah yang 

rawan bencana longsor. Di dalam Peta Zona Kerentanan Tanah Lembar Bogor (Pusat 

Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, PVMBG, 2012), dinyatakan daerah 

Hambalang termasuk ke dalam kategori bencana longsor tingkat menengah sampai 

tinggi (Fauzielly et al., 2018). 

Umumnya perkerjaan galian tanah untuk pembuatan lereng menyebabkan tanah 

clayshale mengalami kontak langsung dengan udara dan air, sehingga lereng tersebut 

akan mengalami kelongsoran. Proses ini otomatis mengakibatkan turunnya kuat geser 

tanah. Metode perbaikan dengan stabilisasi umumnya digunakan untuk meningkatkan 

kuat dukung tanah. Proses stabilisasi dilakukan agar tanah dasar masih dapat 

digunakan sehingga tidak diperlukan penggantian tanah. 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dibahas dalam proyek akhir ini adalah “Bagaimana 

Upaya Yang Dilakukan Untuk Pemanfaatan Clay Shale Sebagai Lapisan Dasar 

Melalui Proses Stabilisasi Menggunakan Semen Konvensional”. 

1.3   Batasan Masalah 

Dengan adanya keterbatasan waktu dalam penyusunan proyek akhir ini, maka 

penulis membatasi masalah sebagai berikut : 

1. Penjelasan proses stabilisasi tanah clay shale menggunakan semen konvensional. 

2. Sifat kimiawi clay shale pada penelitian ini tidak dibahas secara mendalam. 

3. Analisis nilai hasil kekuatan geser tanah (kohesi (c) dan sudut geser dalam) setelah 

proses stabilisas 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui peningkatan nilai kohesi atau kekuatan geser tanah. 
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2.  Untuk mengetahui besar perubahan kekuatan sudut geser dalam tanah clay shale 

setelah di stabilisasi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kandungan semen PPC terhadap sifat fisis dari tanah 

clay shale 

1.5  Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini secara keseluruhan dibagi menjadi beberapa bab dengan 

sistematika sebagai berikut : 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

Dalam bab ini menjelaskan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diajukan dan dilengkapi dengan sumber yang dipakai. 

 

Berisi metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dan menganalisis data 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dikemukakan. 

Dalam bab ini menjelaskan tentang data-data untuk melakukan perhitungan 

kohesi dan sudut geser dalam tanah pada tanah Hambalang. 

Dalam bab ini menguraikan tentang hasil analisis, dan pembahasan atau ulasan 

yang menjelaskan hasil perhitungan dari data yang telah diperoleh. 

  

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai hasil stabilisasi tanah clay 

shale menggunakan semen konvensional pada proyek tanah Hambalang. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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Bab 5  

Kesimpulan dan Saran 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tugas akhir ini, penulis dapat menarik beberapa 

kesimpulan  sebagai berikut:  

1. Sampel  clayshale asli dari desa hambalang memiliki nilai kadar air sebesar 

2,213% setelah penjemuran hingga kondisi jenuh kering permukaan (SSD), 

Nilai berat jenis 2,616, nilai batas cair (LL) 33,15% , nilai batas plastis (PL) 

6,08%, dan nilai indeks plastisitas (IP) sebesar 27,07%. 

2. Penambahan Semen Portland Pozzolan (PPC) dapat mempengaruhi nilai berat 

jenis tanah clayshale. Dan semakin banyak presentase penambahan Semen 

Portland Pozzolan (PPC) dapat meningkatkan nilai berat jenis tanah. 

3. Sampel dengan penambahan Semen Portland Pozzolan dapat mempengaruhi 

batas-batas atterberg limit yaitu pada penambahan Semen Portland Pozzolan 

(PPC) 5% diperoleh 37,41%, nilai batas plastis 21,17% dan nilai indeks 

plastisitas sebesar 16,24%, pada penambahan Semen Portland Pozzolan (PPC) 

8% diperoleh nilai batas cair 33,6%, nilai batas plastis 20,46% dan nilai indeks 

plastisitas 13,14%, dan pada penambahan Semen Portland Pozzolan (PPC) 

11% diperoleh nilai batas cair 34,50%, nilai batas plastis 25,20% dan nilai 

indeks plastisitas sebesar 9,30% 

4. Sampel clayshale asli dapat diklasifikasikan pada kelas CL Berdasarkan USCS 

dan berada pada sub kategori A-6 Berdasarkan AASHTO. Sedangkan, pada 

sampel penambahan Semen Portland Pozzolan (PPC) 5%, 8%, 11%  berada 

pada kelas CL berdasarkan USCS dan berada pada sub kategori A-4 

berdasarkan AASHTO. 

5. Penambahan Semen Portland Pozzolan (PPC) pada tanah clayshale dapat 

mempengaruhi berat isi kering tanah clayshale yaitu terjadi penurunan berat 

isi kering dan peningkatan kadar air optimum terhadap tanah clayshale asli. 

6. Berdasarkan pengujian Triaxial UU pada sample tanah clayshale asli dalam 

kondisi remolded memiliki nilai kohesi (c) sebesar 0,201 kg/cm2 dan nilai 

sudut geser dalam (Ø) sebesar 6,38°. 
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7. Penambahan Semen Portland Pozzolan dapat mempengaruhi nilai kohesi (c) 

dan sudut geser dalam terhadap nilai kohesi (c) dan nilai sudut geser dalam (Ø) 

pada tanah asli, yaitu pada penambahan Semen Portland Pozzolan (PPC) 5% 

dalam kondisi remolded memiliki nilai c sebesar 0,33 kg/cm2 dan nilai sudut 

geser dalam (Ø) sebesar 3,6°. Pada penambahan Semen Portland Pozzolan 

(PPC) 8% dalam kondisi remolded memiliki nilai kohesi (c) sebesar 0,37 

kg/cm2 dan nilai sudut geser dalam (Ø) sebesar 5,9° dan pada penambahan 

Semen Portland Pozzolan (PPC) 11% dalam kondisi remolded memiliki nilai 

kohesi (c) sebesar 0,39 kg/cm2 dan nilai sudut geser dalam (Ø) sebesar 9,6° 

 

5.2  Saran 

 Berikut adalah beberapa saran yang penulis  sampaikan untuk meningkatkan 

dan mengembangkan penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Perlu dilakukan pengujian mineral untuk membuktikan bahwa sampel tersebut 

merupakan clayshale. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai akurasi dan faktor penentu 

keberhasilan uji untuk sampel remoulded dibandingkan sampel undisturbed. 

3. Uji SEM-XRD harus dilakukan untuk menentukan sifat-sifat semen portland 

pozzolan (PPC) stabilisasi slate. 
 

4. Perlu dilakukan pengujian pada variasi durasi pemeraman sampel yang telah 

ditambah dengan semen portland pozzolan (PPC). 

5. Menambahkan pengambilan sampel bersama dengan kedalaman untuk lebih 

mewakili jenis tanah di area tersebut.  
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